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PENDAHULUAN

A.LatarBelakangMasalah

Dunia bisnis saatinisemakin berkembang sejalan dengan

perkembangan yang terjadidalam masyarakat,berbagaikegiatan

dapatdilakukanolehseseorangdalam rangkauntukmengembangkan

bisnisnya.Setiap pebisnispastimelihatprospekkemajuan dimasa

depan,denganharapanbahwabisnisyangdilakukandapatberjalan

denganlancarsesuaidengankeinginanyanghendakdicapai.

Kesejahteraanmasyarakat,tidakterlepasdaritingkatekonominya.

Semakintinggitingkatekonominya,makaakantercapaikesejahteraan

yang diinginkan dan sebaliknya apabila tingkatekonomisemakin

rendah, maka kehidupan masyarakat jauh dari kesejahteraan

melainkan mendapatkan kemelaratan.DiIndonesia,koperasiyang

pertama kali berdiri bergerak dibidang perkreditan, karena

menyesuaikandengankondisimasyarakatyangterjeratolehlintah

darat.Namunseiringberjalannyawaktu,selainmenyediakansuatu

usahauntukpemenuhankonsumsi,memfasilitasikegiatanproduksi,

penyediaan sarana menabung dan meminjam,masyarakat juga

membutuhkan suatu lembaga yang membantu produsen dalam

memasarkanproduknyakepadakonsumen.Atasdasarhaltersebut,

kemudiandidirikankoperasipemasaran.Koperasiinibertujuanagar
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produkyangdihasilkananggotadapatmenjangkaupasaryanglebih

luasapabiladibandingkandengananggotaitumemasarkansendiri.1

Dasarhukum keberadaankoperasidiIndonesiadalam rangka

pembangunanekonomidanperkembangankesejahteraananggotadan

masyarakat pada umumnya, berperan dan bertugas untuk

mempersatukan, mengarahkan membina dan mengembangkan

potensi,dankreasi,dayausaharakyatuntukmeningkatkanproduksi

danmewujudkantercapainyapendapatanyangadildankemakmuran

yangmerata.Sebagaimanayangtercantum dalam pasal33ayat(1)

Undang-undang Dasar1945 yaitu “Perekonomian disusun sebagai

usaha bersama berdasarkan atas azas kekeluargaan”.Selanjutnya

penjelasan pasal 33 Undang-Undang Dasar 1945 antara lain

menyatakan bahwa kemakmuran masyarakatlah yang diutamakan

bukan kemakmuran orang seorang,dana bangun prusahaan yang

sesuaidenganituialahkoperasidanayat(4)dikemukakanbahwa

“Perekonomiannasionaldiselenggarakanberdasarkanatasdemokrasi

ekonomi dengan prinsip kebersamaan, efisensi, berkeadilan,

berkelanjutan,berwawasan lingkungan,kemandirian,serta dengan

menjagakeseimbangan”,sedangkanmenurutpasal1Undang-undang

No.25 Tahun1992,yang dimaksud dengankoperasidiIndonesia

adalah

“Badanusahayangberanggotakanorang-seseorangataubadan

1AbiPratiwaSiregar,KinerjaKoperasidiIndonesia,JurnalHukum,Vol.5No.12020,
Hlm.1
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hukum koperasidenganmelandaskankegiatannyaberdasarkan

prinsipkoperasisekaligussebagaigerakanekonomirakyatyang

berdasaratasasaskekeluargaan.”

Secara umum Koperasi dikelompokan menjadi koperasi

konsumen,koperasiprodusen,dankoperasikredit(JasaKeuangan).

Koperasidapatpuladikelompokanberdasarkansektorusahanya,yaitu:

1.KoperasiKonsumsiadalahKoperasiyangberusahadalam bidang

peneyediaanbarang-barangkonsumsiyangdibutuhkanolehpara

anggotanya.

2.KoperasiProduksiadalah yang kegiatan utamanya memproses

bahanbakumenjadibarangjadi/setengajadi.

3.KoperasiPemasaranadalahkoperasiyangdibentukterutamauntuk

membantu para anggotanya dalam memasarkan barang-barang

yangdihasilkannya.

4.KoperasiKredit/simpan pinjam adalah koperasiyang bergerak

dalam pemupukan simpanan dari para anggotanya untuk

dipinjamkan kembali kepada anggotanya yang membutuhkan

bantuanmodaluntukusahanya.2

Tujuan Koperasisebagaimana dikemukakan dalam pasal3

Undang-undangNo.25Tahun1992adalah:

“Koperasi bertujuan memajukan kesejahteraan anggota pada

khususnyadanmasyarakatpadaumumnyasertaikutmembangun

2Subandi,EkonomiKoperasi(TeoridanPraktik),Alfabeta,Bandung,2019,Hlm.35.
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tatanan perekonomian nasional dalam rangka mewujudkan

masyarakatyangmaju,adil,danmakmurberdasarkanPancasila

danUndang-undangdasar1945.”

Dasarnya suatu perjanjian kerjasama, berawal dari suatu

perbedaandanketidaksamaankepentingandiantaraparapihakyang

bersangkutan.Perumusan hubungan perjanjian senantiasa diawali

denganprosesnegosiasidiantaraparapihakmelaluiprosesnegosiasi

para pihak yang berupaya menciptakan bentuk-bentuk adanya

kesepakatanuntuksalingmempertemukansesuatuyangdiinginkan

(kepentingan)melaluiprosestawarmenawar.3

Perjanjianadalahsuatuperbuatanatautindakanhukum yang
terbentuk dengan tercapainya kata sepakatyang merupakan
pernyataankhendakbebasdariduaorang(pihak)ataulebih,
dimanatercapainyasepakattersebuttergantungdariparapihak
yangmenimbulkanakibathukum untukkepentinganpihakyang
satudanatasbebanpihakyanglainatautimbalbalikdengan
mengindahkanketentuanperundang-undangan.4

MenurutR.Subekti,Perjanjian adalah suatu proses dimana

seorangberjanjikepadaoranglainataudimanaduaorangituberjanji

untukmelaksanakansuatuhal.5

Menurut AbdulKadir Muhammad konsep perjanjian dapat

dirumuskan dalam artisempityaitu Perjanjian adalah persetujuan

dengan mana dua pihakatau lebih saling mengikatkan diriuntuk

3 Bambang Daru Nugroho,Hukum Perdata Indonesia IntegrasiHukum Eropa
KontinentalKe Dalam Sistem Hukum Adatdan,RefikaAditama,Bandung,2017,Hlm.
106.

4 Herlien Budiono,Hukum Perjanjian dan Penerapannya diBidang Kenotariatan,
PT.CitraAdityaBakti,Bandung,2009,Hlm.3

5Subekti,Hukum Perjanjian,Intermasa,Jakarta,1982,Hlm.1
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melakukan suatu hal yang bersifat kebendaan dibidang harta

kekayaan.6

Suatuperjanjianadalahsuatuperistiwadimanaseorangberjanji

kepadaseoranglainataudimanaduaorangitusalingberjanjiuntuk

melaksanakan sesuatu hal.7 Para pihak dalam membuat suatu

perjanjiandibebaskanuntukmenentukanisidariperjanjianyangakan

dibuat selama tidak melanggar ketentuan peraturan perundang-

undanganyangberlaku.Haltersebutdisebutdenganasaskebebasan

berkontrak,sebagaimana ketentuan pasal1338 KUHPerdata yaitu

“semuaperjanjianyangdibuatsecarasahberlakusebagaiUndang-

Undang bagimerekayang membuatnya.Perjanjian itu tidakdapat

ditarikkembaliselaindengankesepakatankeduabelahpihak,atau

karena alasan-alasan yang oleh undang-undang dinyatakan cukup

untukitu.Suatuperjanjianharusdilaksanakandenganitikadbaik”.

Dilihat dari bentuknya,perjanjian itu dapat berupa suatu

perikatan yang mengandung janji-janji atau kesanggupan yang

diucapkan atau ditulis.Perjanjian mempunyaimakna,sebagaialat

buktibilapihak-pihakdalam perjanjian itu mengalamiperselisihan.

Fungsiperjanjiansangatpentingdalam menjaminbahwaseluruhhak

dankewajibanparapihak,dapatterlaksanadandipenuhi.Parapihak

yang tidak dapat melakukan hak dan kewajiban sebagaimana

6TajuddinNoor,PerlindunganHukum TerhadaapPembeliPadaPerjanjianJualBeli,
JurnalHukum,Vol.2No.12021,Hlm.162

7IKetutOkaSetiawan,Hukum Perikatan,SinarGrafika,2016,Hlm.42
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ditentukan didalam perjanjian ataudalam halterjadipelanggaran,

maka menimbulkan hak kepada para pihak dapat menuntut

pemenuhankewajibannyadanbahkandapatmenuntutgantirugi.

Suatu perjanjian dapat dikatakan yang sah apabila telah

memenuhi syarat-syarat yang ditentukan dalam pasal 1320

KUHPerdatayaitu

1.Sepakatmerekayangmengikatkandirinya

2.Kecakapanuntukmembuatsuatuperikatan

3.Suatuhaltertentu

4.Suatusebabyangdiperkenankan

Perjanjianmenguasaibegitubanyakbagiankehidupanmanusia,

hinggaorangtidakmengetahuiberapabanyakperjanjianyangtelah

dibuatsetiapharinya.Dalam halperjanjianjualbeliadalahkesepakatan

yangdibuatoleh2(dua)pihakdimanapihakpertamadisebutsebagai

penjualdanpihaklainnyasebagaipembeli.

JualbelimenurutistilahbahasaBelandaBurgerlijkWetboek(B.W)
adalahsesuatuperjanjianbertimbalbalikdalam manapihakyang
satu(sipenjual)berjanjiuntukmenyerahkanhakmilikatassuatu
barang,sedang pihak yang lainnya (sipembeli)berjanjiuntuk
membayarhargayangterdiriatassejumlahuangsebagaiimbalan
dariperolehanhakmiliktersebut.8

Hubunganhukum tersebut,dapatdirealisasikandalam bentuk

perjanjiantertulis.Haltersebutditujukanagardisampingmemudahkan

parapihakmengetahuihakdankewajibanmasing-masing,jugauntuk

8R.Subekti,Loc.Cit
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lebihmemudahkandalam halpembuktianapabilasalahsatupihak

wanprestasi.Dalam perjanjian pengikatan jualbeli,sepertijuga

perjanjian-perjanjianyanglaindimungkinkanterjadisengketakarena

kelalaianparapihakdalam memenuhikewajibanmasing-masingatau

bahkanmerupakansuatukesengajaanmembatalkanperjanjiansecara

sepihaksehinggamengakibatkankerugianpadapihaklain.

Perjanjian timbulkarena kesepakatan,artinya perjanjian itu
terjadi(ada)sejaksaattercapainyakatasepakatantarapihak-pihak
barumenimbulkanhakdankewajibansaja,belum memindahkanhak
milik(ownership).Halinimenunjukanbahwadalam hukum perjanjian
berlakuasaskonsensualismeyangartinya,hukum perjanjiandariB.W.
itubahwauntukmelahirkanperjanjiancukupdengansepakatsajadan
bahwa perjanjian itu (dan dengan demikian “Perikatan” yang
ditimbulkan karena nya) sudah dilahirkan pada saatatau detik
tercapainyaconsensus.9

Tentunyadalam pelaksanaanperjanjiantersebut,tidakluputdari

adanyawanprestasiataukelalaiandarisalahsatupihakdapatdari

pembelidapatpuladaripenjual.Apabilahaliniterjadi,tentunyaharus

ada penyelesaian darikedua belah pihak karena masing-masing

mempunyaihakdankewajiban.

Wanprestasiatau ingkarjanjiadalah suatu perbuatan yang

dilakukan oleh debitur ketika ia tidak memenuhikewajibannya

sebagaimana diperjanjikan.10 Wanprestasiatau tidak dipenuhinnya

dapatterjadibaikkarenadisengajamaupuntidakdisengaja.Seorang

debiturdikatakanlalai,apabilaiatidakmemenuhikewajibannyaatau

9Ibid.Hlm.3
10 DwiAryantiRamadhani,WanprestasidanAkibatHukumnya,JurnalIlmuHukum,

Vol.15No.17,2012,Hlm.36
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terlambatmemenuhinyatetapitidaksepertiyangtelahdiperjanjiakan.

Wanprestasiterdapat dalam pasal1243 KUHPerdata yang

menyatakanbahwa:

“Penggantianbiaya,kerugiandanbungakarenatakdipenuhinya
suatu perikatan mulaidiwajibkan,bila debitur,walaupun telah
dinyatakanlalai,tetaplalaiuntukmemenuhiperikatanitu,ataujika
sesuatu yang harus diberikan atau dilakukannya hanya dapat
diberikan atau dilakukannya dalam tenggang waktu yang telah
melampauinya.”

Kata lain wanprestasijuga dapatdiartikan suatu perbuatan

ingkar janjiyang dilakukan oleh salah satu pihak yang tidak

melaksanakan isi perjanjian, isi ataupun melaksanakan tetapi

terlambat atau melakukan apa yang sesungguhnya tidak boleh

dilakukannya.

Meskipunsegalaketentuantelahdiaturdalam syaratperjanjian

dandisepakatibersamaolehparapihakyangmengadakannya,akan

tetapidalam kenyataanyatidakselamanyaketentuan-ketentuanyang

adaitudilaksanakansecarapenuh,melainkanadapulasalahsatu

pihak yang mengingkarinya sehingga merugikan pihak lainnya.

Pelanggaran atau ingkar janji yang timbul dalam pelaksanaan

perjanjianjualbeliadalah

1.Tidaktepatwaktudalam pelaksanaandan

2.Tidaksanggupmelaksanakankewajibansebahagianatau

seluruhnya
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Didalam perjanjian yang dilakukan dijelaskan bahwa pihak

pertama adalah CV.Tiga PutriMandiridan Pihak kedua adalah

KoperasiNiagaPersadaIndonesiayangdiwakilkanolehbapakToyip.

Perjanjianjualbeliiniterdapatduapihakyangterlibatsecaralangsung

didalamnya,yaituCV.TigaPutriMandirisebagaipihakpertamadan

KoperasiNiaga Persada Indonesia sebagaipihak kedua yang di

wakilkanolehbapakToyip.

Salahsatukegiatandarikoperasiiniyaitukoperasipemasaran,

halinisangatberguna untuk membantu para anggotanya dalam

memasarkanbarang-barangyangdihasilkannya.KoperasiPemasaran

yaitu koperasiyang dibentuk untuk membantu anggota dalam

memasarkan barang-barang yang mereka hasilkan.Untuk dapat

memasukanbarangsembakosalahsatunyaberasdankopidikantor

koperasipemasaranselaludiawalidenganpembuatankesepakatan

antarapenjualdanpembeliyangdituangkandalam bentukperjanjian.

Kantorpemasaran KoperasiNiaga Persada Indonesia adalah

salahsatuKoperasiyangberadadiJl.AlahairKelurahanSelatPanjang

SelatanRiauyangmengadakanperjanjianjualbelidenganCV.Tiga

PutriMandiridiKotaJambi.Agartujuankerjasamainidapatberjalan

sesuaidengankeinginanmasing-masingparapihakmembuatsuatu

perjanjian jualbeliyang dibuatpada tanggal19 Februari2021,

perjanjian tersebutmengacu pada pasal1313 KUHPerdata yang

berbunyi“suatuperjanjianadalahsuatuperbuatanyangmanasatu
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orangataulebihmengikatkandirinyaterhadapsatuorangataulebih.”

Dariadanyasuatuperjanjianyangmengikatantarakeduabelahpihak,

makatimbulsuatuhubunganhukum didalamnyayangterdapathak

dankewajibandarimasing-masingpihakyangharusdipenuhiatas

suatuperbuatannyatersebut.

Terjadiwanprestasiyangdilakukanolehpihakpembeliterhadap

pihakpenjualdilihatdarihakdankewajibannyayangtidakterlaksana,

yaitupihakpembelitidakmembayartepatpadawaktunyasesuaiapa

yangtelahdiperjanjikan30%saatbaranghendakdikirim dan70%nya

saatbarangsampaidigudangpihakkeduadankewajibandaripihak

pembelitidakmembayardendaketerlambatansebesar0,14%perhari

keterlambatan.Buktinyatayanglainterjadinyawanprestasi pihak

kedua yaitu pembeli(KoperasiNiaga Persada Indonesia) harus

melakukanpembayaransebesarRp.604.250.000(enam ratusempat

jutaduaratuslimapuluhriburupiah)kepadapihakpertamayaitu

penjual(CV.TigaPutriMandiri).Pihakkeduamembayarbarangyang

telahdiperjanjikanmelaluibanktransferkepadapihakpertama(CV.

TigaPutriMandiri),sebesarRp.4000.000(empatjutarupiah)pada

tanggal6 maret2021,tanggal25 Maret2021 dibayarsebesar

Rp.10.0000.000.-(Sepuluhjutarupiah),tanggal5April2021dibayar

sebesarRp.3.000.000.-(Tigajutarupiah),danditanggal26April2021

dibayarsebesarRp.15.000.000.-(Lima belas juta rupiah)belum

termasukdendadanbunga.Sampaisekarang,belum melunasidan
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belum ada penghujung pembayaran yang telah di perjanjikan

sebelumnya.

Dari hal tersebut wanprestasi dalam perjanjian sangat

dimungkinkanditemuiadanyakendaladalam pelaksanaanperjanjian,

kendalayangdihadapitersebutharuslahsegeraditanggulangiagar

tidak terjadi lagi dan perjanjian yang diadakan akan berjalan

sebagaimanayangdiharapkanolehparapihaksertatidakmelanggar

ketentuanperundang-undangan.Sebagaimanaseharusnya,sehingga

disinipenulismelihatadanyakesenjanganantaradassollendengan

dassein(kesenjanganantaraharapandankenyataan).

Melihatperjnjianyangmerekabuat,kalaudilihatdariluaratau

sampulnyasajamerekamembuatjudulKontrakPerjanjianPengadaan

KomoditiantaraCV.TigaPutriMandiridenganKoperasiNiagaPersada

Indonesia.Penulis melihatisidalam suatu perjanjian itu adalah

perjanjianjualbelibukankontrakperjanjian.

Darilatarbelakangmasalahdiatas,Wanprestasiyangterjadi

padapembelidapatberupakelalaiandalam membayar.Diketahui

bahwapihakkeduaselaku pembeliberasdan kopiyaitu Koperasi

Niaga Persada Indonesia melakukan wanprestasi,maka penulis

tertarikuntukmengadakanmenelitidanmembahastentangmasalah

inidenganjudul“PerjanjianjualbeliberasdankopiantaraCV.Tiga

putrimandiridengankoperasiniagapersadaIndonesiadiKotaJambi”
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B.PerumusanMasalah

Berdasarkanlatarbelakangmasalahtersebutdiatasdanagar

tidakterjadikerancuandalam penulisanskripsinantinya,makapenulis

membatasipermasalahannyadenganrumusanmasalah:

1.Apakahhakdankewajibanparapihakdalam perjanjianjualbeli

berasdankopiantaraCV.TigaPutriMandiridenganKoperasiNiaga

PersadaIndonesiaitusudahterlaksanadenganbaik?

2.ApakendaladanupayapenyelesaianwanprestasiantaraCV.Tiga

PutriMandiridenganKoperasiNiagaPersadaIndonesia?

C.TujuandanManfaatPenelitian

1. TujuanPenelitian

Adapuntujuandaripenelitianiniadalah:

a.Untukmengetahuidanmenganalisishakdankewaibandalam

perjanjianjualbeliberasdankopiantaraCV.TigaPutriMandiri

denganKoperasiNiagaPersadaIndonesiadiKotaJambi

b.Untukmengetahuikendaladanupayapenyelesaianwanprestasi

antara CV.Tiga PutriMandiridengan KoperasiNiaga Persada

IndonesiadiKotaJambi

2.ManfaatPenelitian

Manfaatdaripenelitianyangdilakukanadalah:
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a.Secarateoritis,Dapatmemberikankontribusibagiperkembangan

Hukum Perdatapadaumumnyadanjugadapatdijadikansebagai

titiktolakmerekayanginginmelakukanpenelitianlebihlanjut.

b.SecaraPraktis,hasilpenelitianinidapatmemberikanmanfaat

untukmenambahpengetahuandanjugabagiperkembanganilmu

hukum khususnya Hukum Perdata. Diharapkan dapat

memberikan pemahaman dan bahan pengajaran mengenai

perjanjianjualbeliumumnya

D.KerangkaKonseptual

Kerangka Konseptual ini bertujuan untuk meningkatkan

hubungan konsep yang akan dibahas,yang mana konsep-konsep

tersebutakanmemberikanbatasandariberbagaistudiyangdipakai

dalam penulisan skripsi.Agartidakmenimbulkan salah penafsiran

dalam skripsiyangdibuat,penulisperlumenjelaskanistilah-istilahyang

digunakandalam skripsiiniantaralainsebagaiberikut:

1.Perjanjian

Perjanjianadalahsuatuhubunganhukum kekayaanatauharta

bendaantaraduaorangataulebih,memberikekuatanhakpadasatu

pihakuntuk memperolehprestasidansekaligusmewajibkanpada

pihaklainuntukmenunaikanprestasi11

Menurut Subekti perjanjian adalahsuatuperistiwadimanaseorang

11 M.YahyahHarahap,Segi-SegiHukum Perjanjian,Cet.II,PT.Alumni,Bandung,1989,
Hlm.6
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berjanjikepadaoranglainataudimanaduaorangitusalingberjanji

untukmelaksanakan suatu dalam bentuk perjanjian berupasuatu

rangkaianperkataanyangdiucapkanatauditulis.

MenurutGunawanWidjajadalam bukuperikatanyanglahir

dariperjanjianmenyebutkanperjanjianadalahsalahsatusumber

perikatan. Artinya, perjanjian melahirkan perikatan, yang

menciptakan kewajiban padasalah satu atau lebih pihakdalam

perjanjian

Perjanjianadalahsalahsatubentukumum dariperbuatan

hukum yang sering ditemuidalam kehidupan kita sehari-hari.

Perjanjiandarikata“janji”yangsecaraluasdapatdiartikansebagai

kesediaanuntukmelaksanakansuatuhal.Selainistilahtersebut

masihadaistilahlainyaknipersetujuandankontrak,dimanauntuk

istilah yang terakhirinilebih sempitpengertiannya karena lebih

ditujukanpadaperjanjianataupersetujuanyangsifatnyatertulis.

2.Koperasi

KatakoperasiberasaldaribahasaInggrisCooperationatau

bahasaBelandaCooperatieartinyakerjasamayangterjadiantara

beberapaoranguntukmencapaitujuanyangsulitdicapaisecara

perseorangan.Tujuanyangsamaituadalahkepentinganekonomi

berupa peningkatan kesejahteraan bersama.Pengertian koperasi

menurutUndang-Undang Nomor25 Tahun 1992 tentang pokok-

pokokperkoperasian,yangmenyatakanbahwakoperasiIndonesia
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adalahbadanhukum denganmelaksanakankegiatanyaberdasarkan

prinsip koperasi sekaligus sebagai gerakan ekonomi rakyat

berdasarkanazaskekeluargaan.

Koperasi adalah suatu perkumpulan atau organisasi
ekonomiyangberanggotakanorang-orangataubadan-badan,
yang memberikan kebebasan masuk dan keluarsebagai
anggotamenurutperaturanyangadadenganbekerjasama
secara kekeluargaan menjalankan suatu usaha,dengan
tujuan mempertinggi kesejahteraan jasmaniah para
anggotannya12.

Berdasarkan pengertian diatas jelaslah bahwa koperasi

adalah kumpulan orang-orang secara bersama-sama bergotong

royong berdasarkan persamaan kerja untuk mewujudkan

kepentinganperekonomiananggotadanmasyarakatsecaraumum.

3.JualBeli

JualBeliAdalah “Suatu perjanjian bertimbalbalik dalam

manapihakyangsatu(sipenjual)berjanjiuntukmenyerahkanhak

milikatassuatubarang,sedangpihakyanglainnya(sipembeli)

berjanjiuntukmembayarharga yang terdiriatassejumlah uang

sebagaiimbalan dariperolehan hak milik tersebut”13.Jualbeli

secara umum terdapatdalam Pasal1457 KUH Perdata yaitu

perjanjian dengan mana pihak penjualmengikatkan diriuntuk

menyerahkanbendadanpihakpembeliuntukmembayarhargayang

telahdisetujui.

12 R.T.Susanty Rahardja Hadikusuma,Hukum KoperasiIndonesia,Cet.II,Raja
GrafindoPersada,Jakarta,2002,Hlm.37.

13R.Subekti,Op.Cit.,Hlm.1
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MenurutPasal1458KUHPerdata “Jualbelidianggaptelah

terjadiantara kedua belah pihak seketika setelah orang-orang

mencapaisepakattentang kebendaan tersebutdan harg-anya,

meskipun kebendaan itu belum diserah-kan,maupun harganya

belum dibayar14

Yangharusdiserahkanolehpenjualkepadapembeli,adalah

hakmilikatasbarangnya,jadibukansekedarkekuasaanatasbarang

tadi,yang harus dilakukan adalah “penyerahan”atau “levering”

secarayuridis

Rumusaninimengandungempatunsurpokok,yaituunsur

subyek,obyek,perbuatan,dan tujuan.Unsursubyek terdiridari

penjualdan pembeli.Unsurobyekterdiridaribenda dan harga.

Bendadapatberupabarangkonsumsiuntukdipakaisendiridan

barangdaganganuntuk diperjualbelikan.Hargadapatdibayartunai

dandapatpulasecarakredit.Unsurperbuatanterdiridarimenjual

denganpenyerahanbarangdanmembelidenganpembayaranharga.

Penyerahanbarangdapatsecaralangsungmaupunmenggunakan

alat angkut khusus.Unsur tujuan terdiridariperalihan hak,

memperolehkenikmatan,memperolehkeuntunganataulabayang

diperhitungkan.

4.GantiKerugian

Menurutpasal1243KUHPer:

14MulyaniZulaeha,TanggungJawabDalam LeveringPadaPerjanjianJualBeli,Law
Journal,Vol.4No.02,2019,Hlm.180
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“GantiKerugian karena tidakdipenuhinya suatu pernyataan lalai

memenuhiperikatannya,tetapmelalaikannya,atausuatuyangharus

diberikanataudibuatnya,hanyadapatdiberikanataudibuatdalam

tenggangwaktuyangtelahdilampaukannya.”

Gantirugidalam hukum perdatatimbulkarenawanprestasi

akibatdarisuatuperjanjianatautimbulakibatperbuatanmelawan

hukum.Gantirugiyangmunculakibatdariwanprestasiadalahjika

ada pihakdalam perjanjian yang tidakmelaksanakan komitmen

yangsudahdituangkandalam perjanjian,makamenuruthukum ia

dapat dimintakan pertanggungjawaban jika pihak lain dalam

perjanjiantersebutmenderitakerugian.Kerugianjugadapattimbul

dariperbuatan melawan hukum,dan berbeda dengan kerugian

wanprestasiyanghanyamengenaikerugianmateriil,makakerugian

karena perbuatan melawan hukum mengakuikonsep kerugian

materiilsertayurisprudensikerugianmateriilyangdinilaidengan

uang.

6.Wanprestasi

Wanprestasiberasaldaribahasa Belanda yang artinya

prestasiyangburuk.Wanprestasiadalahtidakmemenuhiataulalai

melaksanakankewajibansepertiyangditentukandalam perjanjian

antarakrediturdandebitur.15 Menurutkamushukum,wanprestasi

berartikelalaian,kealpaan,ciderajanji,tidakmenepatikewajibannya

15DerminaDsalimunthe,AkibatHukum Wanprestasidalam PrespektifKitabUndang-
UndangHukum Perdata(Bw),JurnalHukum,Vol.3No.1,2017,Hlm.13
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dalam perjanjian16.MenurutProfesorR.Soebektiyangmerupakan

ahlihukum perdata berpendapatwanprestasiartinya apabila si

berhutangtidakmelakukanapayangdijanjikannya,makadikatakan

iamelakukanwanprestasi

Mengenaipengertiandariwanprestasi,menurutAhmadiMiru

wanprestasiitudapatberupaperbuatan:

1.Samasekalitidakmemenuhiprestasi.

2.Prestasiyangdilakukantidaksempurna.

3.Terlambatmemenuhiprestasi

Berdasarkanpengertiandiatasbahwapenelitiinibermaksud

melihatdanmengkajisuatuperjanjianJualbeliberasdankopi

Antara CV.Tiga PutriMandiridengan Koperasi Niaga Persada

Indonesia yang diwakilkan oleh bapak Toyib dan Apa yang

menyebabkan terjadinya perbuatan wanprestasiantara CV.Tiga

PutriMandiridenganKoperasiNiagaPersadaIndonesia

E.LandasanTeoritis

1.TeoriPerjanjian

Istilah Perjanjian berasaldaribahasa Belanda Overeekomst

SuatuPerjanjianadalahsuatupristiwadimanaseseorangberjanji

kepadaseoranglainataudimanaduaorangitusalingberjanjiuntuk

16Ibid
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melaksanakansesuatuhal.17

Perjanjianadalahsuatuperjanjiantimbalbalik,dimanapihak

yangsatu(penjual)berjanjiakanmenyerahkansuatubarang,dan

pihakyanglain(pembeli)akanmembayarhargayangtelahdijanjikan

(Pasal1457KUHPerdata).

Jualbelimerupakansuatuperjanjian,karenalahirnya.Jualbeli
harusdidahuluioleh adanyaperjanjian.Jualbelimerupakan
perjanjian timbalbalik,dimana pihak penjualberjanjiuntuk
menyerahkanhakmilikatassuatubenda.Sedangkanpembeli
berjanjimembayarharganyayangterdiriatassejumlahuang
sebagaiamanaimbalandanperolehanhakmiliktersebut.18

Perjanjianjualbelimerupakanperjanjiankonsensualismeyang
artinyaperjanjiantersebuttelahdilahirkanpadasaattercapainya
katasepakat.Menurutpasal1457KitabUndang-UndangHukum
Perdata,jualbeliadalahsuatupersetujuanyangmengikatpihak
penjualberjanjimenyerahkansesuatubarangataubenda,dan
pihaklainyangbertindaksebagaipembelimengikatdiriberjanji
untukmembayarharga.Daripengertianyangdiberikanpasal
1457diatas,persetujuanjualbelisekaligusmemberikandua
kewajibanyaitu:19

1.Kewajiban pihak penjualmenyerahkan barang yang
dijualkepadapembeli

2.Kewajibanpihakpembelimembayarhargabarangyang
dibeli kepadapenjual

MenurutSalim,perjanjianjualbeliadalahsuatuperjanjianyang
dibuatantara pihak penjualdan pihak pembeli.Didalam
perjanjianitupihakpenjualberkewajibanuntukmenyerahkan
objekjualbelikepadapembeli,danberhakmenerimaharga.Dan
pembeliberkewajiban untuk membayar harga dan berhak
menerimaobjektersebut.Unsuryangterkandungdalam definisi
tersebutadalah:20

17IKetutOkaSetiawan,Op.Cit.Hlm.42
18DjokoPrakosodanBambangRiyadiLiany,DasarHukum PersetujuanTertentudi

Indonesi,Jakarta,BinaAksara,1987,Hlm.1
19M.YahyahHarahap,Op.Cit.,Hlm.1981
20Salim H.S,Op.Cit.Hlm.58
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1.Adanyasubjekhukum,yaitupenjualdanpembeli

2.Adanyakesepakatanantarapenjualdanpembelitentang
barangdanharga

3.Adanya hakdan kewajiban yang timbulantara pihak
penjualdanpembeli

Unsurpokokdalam perjanjianjualbeliadalahbarangdan

harga,dimanaantarapenjualdanpembeliharusadakatasepakat

tentang harga dan benda yang menjadiobjek jualbeli.Suatu

perjanjianjualbeliyangsahlahirapabilakeduabelahpihak setuju

tentanghargadanbarang.Sifatkonsensualdariperjanjianjualbeli

tersebutditegaskandalam pasal1458yangberbunyi“jualbelidi

anggap sudah terjadiantara kedua belah pihakseketika setelah

merekamencapaikatasepakattentangbarangdanharga,meskipun

baranginibelum diserahkanmaupunharganyabelum dibayar.21

2.TeoriPenyelesaianSengketa

Sengketa dapatterjadipada setiap pihak,mulaidariantara

individu maupun kelompok,kombinasikeduanya,hingga antara

perusahaan,perusahaandengannegara,bahkansesamanegara,dan

sebagainya.Dengankatalain,sengketadapatbersifatpublikmaupun

bersifatkeperdataandandapatterjadidalam lingkuplokal,nasional,

hinggainternasional.

Richard L. Abel mengartikan sengketa (dispute) adalah

pernyataanpublikmengenaituntutanyangtidakselaras(inconsistent

21R.Subekti,Op.Cit.,Hlm.2
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claim)terhadap sesuatu yang bernilai.22 Penyelesaian sengketa

merupakanupayauntukmengembalikanhubunganparapihakyang

bersengketadalam keadaansepertisemula

Munculnyasengketayangberkepanjanganmendorongumat

manusiamencarijalanpenyelesaianyanghumanist,mudah,danadil,

dimanakeduabelahpihaktidakmerasadirugikan(win-winsolution).

Namun kenyataannya,mekanisme hukum kontinentalyang ada

selamainitidakmampumengakomodirkeinginanmanusia,sehingga

hampirsetiap permasalahan sengketa yang diselesaikan melalui

pengadilan cenderung menguntungkan satu pihak (win and lose

solution)danjugamahal.Berbagaipenelitiandaninovasidilakukan

banyak pakar hukum untuk mengekspresikan beragam model

penyelesaiansengketasebagaicita-citayangluhuruntukmencapai

perdamaian.

Penyelesaiansengketaadaduajalur,litigasidannonlitigasi.

Penyelesaian sengketa secara litigasiadalah suatu penyelesaian

sengketa yang dilakukan dengan melaluipengadilan,sedangkan

penyelesaian sengketa melalui nonlitigasi adalah penyelesaian

sengketayangdilakukandiluarpengadilan.23

Alternatif Penyelesaian Sengketa (APS) atau Alternative

Dispute Resolution (ADR)semakin banyak digunakan oleh para

22 Salim H.S,PerkembanganTeoridalam IlmuHukum,RajawaliPers,Jakarta,
Hlm.81

23 JimmyJoses Sembiring,Cara Menyelesaikan Sengketa diLuarPengadilan
(Negosiasi,Mediasi,Konsiliasi,&Arbitrase),Visimedia,Jakarta,2011,Hlm.7
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pelakubisnissebagaicarapenyelesaiansengketadiluarpengadilan.

Parapelakubisnisengganmenggunakanjalurlitigasikarenareputasi

pengadilanyangkurangkondusifbagipengembanganbisnisdimasa

depan.MeskipunMahkamahAgung(MA)telahmendorongproses

peradilanyangcepat,sederhana,danmurah,namunfaktanyatidak

demikian.Mafiaperadilanmasihtumbuhsubursehinggapihakyang

dimenangkanacapkalibukanpihakyangbenar,tetapipihakyang

maumembayarmahaloknum pengadilan.PengadilandiIndonesia

disinyalirjuga masih cenderung berpihak kepada penguasa dan

pemodalbesar.

Penyelesaiansengketadapatdilakukanmelaluipengadilan,

alternativedisputeresolution(ADR ),danmelaluilembagaadat.

Penyelesaian sengketa yang diaturdalam Kitab Undang-Undang

Hukum Acara Perdata,yaitu melaluipengadilan,sementara itu

penyelesaiansengketayangdiaturUndangUndangNomor30Tahun

1999tentangArbitrasedanAlternatifPenyelesaianSengketa,yaitu

ADR.Ada lima cara penyelesaian sengketa melaluiADR,yang

meliputi24

a.Negosiasi/Perundingan/Musyawarah

Negosiasi/Perundingan/MusyawarahNegosiasiadalahsalah

satubentukAlternatifPenyelesaianSengketa(APS)yangharus

ditempuhterlebihdahulusebelum parapihakmenempuhcaraAPS

24 RusmadiMurad,PenyelesaianSengketaHukum AtasTanah,Bandung,Almuni,1991,
Hlm.2
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yanglain.Dalam prosesNegosiasi,parapihakyangbersengketa

melakukan perundingan atau musyawarah guna menemukan

solusimasalah tanpa melibatkan pihakketiga.Jika Negosiasi

gagal,parapihakbisamenempuhcaraMediasidanKonsiliasi,dan

jikatetapgagalberdamaimakaparapihakbisamenempuhcara

AdjudikasiatauArbitrase.

Otoritas Jasa Keuangan (OJK) mengharapkan semua

lembaga jasakeuangan lebih mengutamakan Negosiasidalam

penyelesaiansengketadengannasabah.Negosiasidigolongkan

sebagaiInternalDisputeResolution(IDR)karenadilakukansecara

internaldimasing-masingperusahaantanpamelibatkanpihakluar

(LembagaAPS).LembagaAPSbarubisadilibatkanjikaNegosiasi

menemuijalanbuntu.PenyelesaiansengketamelaluilembagaAPS

digolongkan sebagaiExternalDispute Resolution (EDR).Jadi,

secarasederhanadapatdisimpulkanbahwaAPSatauADR=IDR+

EDR.

Negosiasiataumusyawarah,meskipundinilaibanyakpihak

sebagaicarayangpalingbaikdalam menyelesaikanmasalah,dalam

praktiknyamemilikisejumlahkendala.Negosiasiakanmengalami

kendalajikaparapihakmemilikiposisitidakseimbang sehingga

pihakyangkuatmemaksakankehendakkepadapihakyanglemah.

Namun demikian,posisipara pihak yang seimbang pun dapat

menghambatnegosiasijikaparapihakpunyahambatanmentaldan



24

tidakmausalingmengalah.

Negosiasi/perundingan/musyawarah tidak hanya bisa

digunakansaatsudahterjadisengketa,namunjugabisadigunakan

saatawalpenyusunan kontrak.Para pihak yang ingin membuat

kontrakbisnissebaiknyamelakukanNegosiasiterlebihdahuluuntuk

membahassyarat-syaratkontrakagarmenguntungkankeduapihak.

Negosiasidiawalkontrakdapatmengurangikemungkinanterjadinya

sengketadimasadepan.Negosiasimemilikibeberapakeuntungan,

antaralain:

a.Negosiasidapat menjaga kerahasiaan para pihak yang

bersengketa;

b.Negosiasidapatmengenalilebihdalam kepentinganpihak

lawan;

c.Negosiasidapatmenyelesaikansengketasecarabersama-

samatanpabantuanpihakketiga;

d.Negosiasidapatmenjagamartabat,reputasi,danhubungan

baikparapihak;

e.Negosiasidapatdiadakandandiakhirisewaktu-waktusesuai

kesepakatanparapihak;

f. Negosiasidapatdiadakandimanasajasesuaikesepakatan

parapihak;

g.Negosiasitidakterikatolehproseduryangbersifatformal

ataubaku;
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h.Prosedurnegosiasitergolongmudahdilaksanakanolehpara

pihak;

i. NegosiasilebihmurahdibandingkandenganlitigasiatauAPS

lainnya;

j. Negosiasitidakterikatolehfaktahukum ataumasalahhukum;

k.Hasilnegosiasidapatdijadikandasardalam membuatakta

perjanjianyangbersifatmengikatparapihak;

l. NegosiasidapatdijadikandasaruntukmenempuhcaraAPS

yanglainjikanegosiasigagalmenghasilkankesepakatan;

m.Negosiasiyang gagaljuga dapatdijadikan sebagaibukti

hukum untukmengajukangugatanperdataviaPengadilan

Negeri;

n.Negosiasicocokdigunakanuntukmenyelesaikansengketa

yangmelibatkankonsumendan/ataupelakuusahakecil.

Negosiasijugamemilikibeberapakelemahan,antaralain:

a.Negosiasihanya bisa berjalan jika ada kesepakatan para

pihak;

b.Negosiasisangatbergantungpadakemampuannegosiator

danpelobi;

c.Negosiasi sulit dilakukan jika posisi para pihak tidak

seimbang;

d.Negosiasisulitdilakukanjikaparapihakmemilikikesadaran

rendayanglebihmengutamakankekuatanfisikdibandingkan
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denganakalsehat;

e.Negosiasisulitdilakukanjikaparapihaksudahsejaklama

memilikidendam pribadi,hambatanpsikis,danprasangka

berbausara;

f. Negosiasisulitdilakukanjikaparanegosiatortidakdidukung

olehpihakyangberkuasamengambilkeputusanakhir;

g.Negosiasisulitdilakukanjikaadaagendaterselubunguntuk

mengagalkan proses negosiasidemikepentingan pribadi

ataukelompok;

h.Negosiasidapatmembukarahasiakekuatandankelemahan

parapihak;

i. Negosiasi harus berujung pada kompromi yang dapat

mengurangipotensikeuntunganmasing-masingpihak;

j. Hasil kesepakatan negosiasi kurang memiliki kekuatan

hukum jikabelum diwujudkandalam bentukaktaperjanjian

yangmengikatparapihak;

k.Hasil kesepakatan negosiasi masih mungkin tidak

dilaksanakanolehparapihakkarenatidakadaputusanyang

bersifamemaksa;

l. Hasilnegosiasitidakberwujudputusanyangbersifatfinal

atau mengikat seperti arbitrase sehingga masih bisa

digagalkanviagugatanperdatadiPengadilan.

b.KonsultasidanPendapatMengikat
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PendapatMengikat(legalbindingopinion)adalahsalahsatu

bentukalternatifpenyelesaiansengketayangditempuholehpara

pihakdengancaramemintapendapatparaahliyangberkompeten

atas pokok masalah yang dipersengketakan.Cara initelah

dipraktikkandalam penyelesaiansengketaperdatayangkhusus

terjadidibidangpasarmodalolehBadanArbitrasePasarModal

Indonesia(BAPMI).PendapatMengikatjugatelahdipraktikkandi

bidang Perdagangan Berjangka Komoditioleh Badan Arbitrase

PerdaganganBerjangkaKomoditi(BAKTI).

Sebelum meminta PendapatMengikat,para pihak yang

bersengketaharusmembuatperjanjianyangberisikesediaanuntuk

menyelesaikansengketamelaluipendapatmengikatdankesediaan

untukmenaatidanmelaksanakansemuapendapathukum yang

diberikan oleh ahlihukum dilembaga APS.Perjanjian tersebut

diperlukanagarparapihaktidakmudahmengingkarihasilpendapat

mengikat.Pihakyangingkarjanji(wanprestasi)dapatdikenakan

penalti(denda)sesuaikesepakatan

Parapihakyangbersengketaharuslebihdulumengenal

sosokdanreputasiahliyangakanmemberikanpendapathukum

mengikat.Ahlihukum tersebutharuslahsosokyangdikenaljujur,

adil,danmenguasaiaturanhukum sekaligusmemilikipengalaman

memadaidibidang bisnis yang dipersengketakan.Ahliyang

memahamihukum saja tidakcukup untukmembuatpendapat
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hukum yangsesuaidengankondisibisnis,sebabpersoalannya

bukanlahmurnimasalahhukum,namunjugamasalahekonomi.

Diskresiyangbaiksangatdibutuhkanuntukmembuatpendapat

yangbijaksana.

Parapihakdapatmenempuhcarakonsultasidanpendapat

mengikatapabilatidakberhasilmenyelesaikansengketadengan

cara Negosiasi.Konsultasisebaiknya ditempuh telebih dahulu

sebelum pendapatmengikat,sebabcarainidinilailebihmurah,

lebihsederhana,danlebihcepatdibandingkandenganpendapat

mengikat.

c.Mediasi/Penengahan

Mediasi(penengahan)adalahupayapenyelesaiansengketa

nonlitigasiberdasarkankesepakatanbersamaparapihakmelalui

pihak penengan (mediator) yang bersikap netraldan tidak

membuatkeputusan,tetapisecaraaktifmemfasilitasidialogantar

pihakdalam suasanaketerbukaandankejujuranuntukmencapai

mufakat.Mediatoryangtidakmemihakbekerjaaktifdenganpara

pihakyangbersengketauntukmembantumerekamencarititik

temuhinggamencapaikesepakatanperdamaian.

ElemenMediasiterdiriatas;

a.Penyelesaiansengketasecarasukarela;

b.Berdasarkankesepakatanparapihak;

c.Adapihakpenengah(mediator)yangnetral;
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d.Mediatorberpartisipasiaktifmemimpinperundingan;

e.Mediator tidak berhak membuat putusan atau

kesepakatanperdamaian;

f.Kesepakatanperdamaiandibuatolehparapihaksecara

konsensus.

PenyelesaiansengketamelaluiMediasitidakmengandung

unsurpaksaanantaraparapihakdanmediatorkarenaparapihak

meminta secara sukarela kepada mediatoruntuk membantu

penyelesaiankonflikyangsedangmerekahadapi.Olehkarenaitu,

mediatorberkedudukansebagaipembantu,walaupunadaunsur

intervensiterhadap pihak-pihak yang sedang berseteru.Dalam

kondisidemikian,mediatorharusbersifatnetralsampaidiperoleh

keputusan.

d.Konsiliasi/Perdamaian

KatakonsiliasiberasaldaribahasaInggrisconciliationyang

berartiperdamaianatautindakanmendamaikan;sedangkankata

conciliator diartikan sebagai orang yang bertindak sebagai

perantara perdamaian.Konsiliasimemilikikemiripan dengan

mediasikarenakeduanyamerupakancarapenyelesaiansengketa

melaluiperundingan atau musyawarah dengan bantuan pihak

ketigayangnetral.

Perbedaankeduanyaadalahpadakadarketerlibatanpihak
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ketiga/penengah.Dalam konsiliasi,penengah hanya bertindak

sebagaifasilitatoryanghanyamempertemukanparapihakyang

bersengketauntukmenyelesaikanmasalahnyasendiri,sedangkan

dalam mediasipenengahberusahasecaraaktifmembantupara

pihak menemukan dan menawarkan solusiyang tepat dan

bermanfaat.Sementaraitu,arbitrasemenempatkanpihakketiga

(arbiter)lebihtegasdaripadakonsiliasidanmediasikarenaarbiter

dapatmembuatkeputusansetelahmembacadanmendengarhal-

halyangdikemukakanolehparapihakyangbersengketa.

e.Adjudikasi

Adjudikasiadalah salah satu carapenyelesaian sengketa

alternatifdiluarpengadilan yang belum banyak diterapkan di

Indonesia.Carainibahkanbelum banyakditerapkandiIndonesia.

Adjudikasisesungguhnyabisaditerapkandiberbagaibidang

bisnisdiIndonesia,namunhinggakinibaruOJKyangmenerapkan

carapenyelesaiansengketaalternatifinidiindustrijasakeuangan.

Mengingat besarnya manfaat adjudikasi dalam melindungi

kepentinganpelakuusahamikrodankecil,makacaraadjudikasiini

sebaiknyadiadopsijugaolehLembagaAPSdibidangbisnislainnya.

Dasarhukum penerapanadjudikasiadalahPeraturanOJKNomor

1/POJK.07/2014 tentang Lembaga Alternatif Penyelesaian

SengketadiSektorJasaKeuangan.LembagaAPSyangdibentuk

oleh OJK minimal harus bisa menyediakan jasa layanan
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penyelesaian sengketa dengan cara Mediasi,Adjudikasi,dan

Arbitrase.

LembagaAPStersebutjugaharusmempunyaiperaturantentang

a.Layananpenyelesaiansengketa,

b.Prosedurpenyelesaiansengketa,

c.Biayapenyelesaiansengketa,

d.Jangkawaktupenyelesaiansengketa,

e.Ketentuan benturan kepentingan dan afiliasibagimediator,

adjudikator,danarbiter,dan

f.Kodeetikbagimediator,adjudikator,danarbiter.

PeraturanlebihterperincitentangAdjudikasidijabarkanlebih

lanjutolehlembagaAPSdisektorindustrijasakeuangan,seperti

BAPMIdan LAPSPI.Badan Arbitrase PasarModalIndonesia

(BAPMI)telahmenerbitkanPeraturanNomor03/BAPMI/12.2014

tentang Peraturan dan Acara Adjudikasi,sedangkan Lembaga

PenyelesaianSengketaPerbankanIndonesia(LAPSPI)jugatelah

menerbitkan Peraturan Nomor 08/LAPSPI-PER/2015 tentang

PeraturandanProsedurAdjudikasi.

f.Arbitrase/Perwasitan

Penyelesaian sengketa diluarPengadilan salah satunya dapat

ditempuh meliputicara Arbitrase.Ada yang menggolongkan

ArbitrasesebagaibagianAlternatifPenyelesaianSengketa(APS)

dan ada pula yang menempatkan Arbitrase diluarAPS dan
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Pengadilan.Arbitrasemirip dengan Pengadilan karenaprosedur

acaranyasepertisidang.

g. PenyelesaianSengketaDaring

Penyelesaian sengketa bisnis tekfin via APS sebenarnya dapat

dilakukanmelaluimodelpenyelesaiansengketadaring(PSD).Saat

ini pendirian PSD sudah dimungkinkan karena semua data

elektronikdantandatanganelektronikbisadijadikanbuktihukum

sesuaiUUITE.BIdanOJKharusmembuataplikasiPSD bekerja

sama dengan perusahaan jasa pembuataplikasiyang sudah

berpengalaman.

F.OrisinalitasPenelitian

Orisinalitas sebuah karya,tentu kita tahu bahwa dalam

membuatsebuahkaryakitaharuslahmenjagaorisinalitasdarikarya

kita,terutamapadakaryaakademik.Orisinalitasmerupakan,kriteria

utamadankatakuncidarihasilkaryaakademikterutamapadatingkat

Doktor.Karyaakademik,khususnyaskripsi,tesis,dandisertasi,harus

memperlihatkan bahwakaryaituorisinal.Berdasarkan penelusuran

yangpenulislakukanmengenaipenelitiandalam skripsiini,terdapat

beberapa penelitian terdahulu yang melakukan penelitian dengan

perbedaan dan persamaan topik yang diteliti untuk dijadikan

perbandinganagarterlihatkeorisinalitasandaripenulis,sebagaiberikut

:

1.PenelitianolehAgungAjiSaputra,Hukum EkonomiSyari’ahInstitut
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AgamaIslam Negeri(IAIN)Metro1441H/2020M,denganJudul

“PraktikJualbeliberascampuranmenuruthukum ekonomisyariah

dipasarwelitKecamatanTrimurjoKabupatenLampungTengah”.

Denganrumusahmasalah:Bagaimanatinjauanhukum ekonomi

syariahterhadappraktikjualbeliberascampurandipasarwelit

KecamatanTrimurjoKabupatenLampungTengah?

Persamaanpenelitianyangdilakukanpenelitiandenganpenelitian

diatasadalahkesamaanpadaobjeknya,yaitutentangjualbeliberas.

SedangkanPerbedaannyaadalahbahwapenelitianyangdilakukan

olehAgungAjiSaputraadalahbeliaumeninjaupraktikjualbeliberas

campurandipasarwelitkecamatanTrimurjoLampungdilihatdari

hukum ekonomisyari’ah.Danpenulisyangpenulislakukanyaitu

lebih melihatke hukum perdatanya perjanjian jualbeliyang

mencakuphakdankewajibansertaperbuatanwanprestasinya.

2.PenelitianolehSubaktiImam Utomo,program studihukum ekonomi

syari’ah(Mu’amalah)InstitutAgamaIslam Negeri(IAIN)Surakarta,

denganjdul“Tinjauanhukum islam terhadappraktikjualbeliberas

danpalawijadenganalattakarburuk“denganrumusanmasalah:

a.Bagaimanapraktikjualbeliberasdanpalawijadenganalattakar

beruk diDesa Gunungan,Kecamatan Manyaran,Kabupaten

monogiri?

b.Bagaimanatinjauanhukum islam terhadappraktikjualbeliberas

dan palawija dengan alat takar beruk,didesa Gunungan,
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kecamatanmanyarankabupatenmonogiri?

Persamaanpenelitianyangdilakukanpenelitiandenganpenelitian

diatasadalahkesamaanpadaobjeknya,yaitutentangjualbeliberas.

SedangkanPerbedaannyaadalahbahwapenelitianyangdilakukan

olehSubaktiImam Utomoadalahbeliaumelihatbagaimanapraktik

jualbeliberasdanpalawijadenganalattakarberukdantinjauan

hukum islam terhadappraktikjualbeliberasdanpalawijadengan

alattakarberuk,didesaGunungan,kecamatanmanyarankabupaten

monogiridilihatdarihukum Islam.Danpenulisyangpenulislakukan

yaitulebihmelihatkehukum perdatanya perjanjianjualbeliyang

mencakuphakdankewajibansertaperbuatanwanprestasinya.

3.Penelitian oleh Faramita Nourrizka Fakultas Hukum Universitas

Islam IndonesiaYogyakarta,denganjudul“Permasalahanhukum

yangmunculdalam pelaksanaanperjanjianjualbeliberasantara

perum bulogdivisiregionaldiydenganudDewiSridenganrumusan

masalah:Apamasalahhukum yangmunculdalam pelaksanaan

perjanjianjualbeliberasantaraPerum BulogdivreDiydenganUD

DewiSri?

Persamaanpenelitianyangdilakukanpenelitiandenganpenelitian

diatasadalahkesamaanpadaobjeknya,yaitutentangjualbeliberas.

Sedangkan Perbedaannya adalah yang utama para pihaknya,

penelitianyangdilakukanolehFaramitaNourrizkaadalahmasalah

hukum yangmunculdalam pelaksanaanperjanjianjualbeliberas
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antaraPerum BulogdivreDiydenganUDDewiSri.Danpenulisyang

penulislakukanyaitulebihmelihatkehukum perdatanyaperjanjian

jualbeliyang mencakup hak dan kewajiban serta perbuatan

wanprestasinya.

Apabiladikemudianhariditemukanpenelitianyangsamaatau

hampirsemuahsamabaiksubjekmaupunobyeknya,makadiharapkan

penelitiandantulisaninidapatmelengkapidanmendukungpenelitian

yangtelahada.

G.MetodePenelitian

1.LokasiPenelitian

Dalam penelitianinipenulismengambillokasiPenelitiandiKantor

CV.TigaPutriMandiridiJambidanyangmenjadiobjekpenelitian

penulis adalah CV.Tiga PutriMandiridengan KoperasiNiaga

PersadaIndonesia

2.TipePenelitian

Tipepenelitianyangdigunakandalam penelitianiniadalahyuridis

empirisyaitupenelitianhukum berdasarkanperaturanperundang-

undanganyangadakaitannyadenganobjekpenelitiandanmelihat

faktayangterjadidilapanganmengenaiperjanjianjualbeliberasdan

kopiantaraCV.TigaPutriMandiridenganKoperasiNiagaPersada

Indonesia diJambi.Penelitian hukum empiris bertujuan untuk
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mengetahuisejauhmanabekerjanyahukum didalam masyarakat.”25

3.SpesifikasiPenelitian

SpesifikasiPenelitian yang dipakaidalam penelitian iniadalah

diskriftifAnalitisyaitumemberikangambarantentangperjanjianjual

beliberasdankopiantaraCV.TigaPutriMandiridenganKoperasi

NiagaPersadaIndonesiadalam perjanjianJualbeliberasdankopi,

Yang menyebabkan terjadinya perbuatan Wanprestasi dalam

pelaksanaanhakdankewajibanantaraCV.TigaPutriMandiridengan

KoperasiNiagaPersadaIndonesia,danmenganalisisnyasehingga

dapatdiambilsuatukesimpulanyangbersifatumum.

4.PopulasidanTeknikPenarikanSempel

PopulasiadalahKeseluruhanobjek,seluruhindividu,seluruhgejalah

atauseluruhkejadiantermasukwaktu,tempat,gejala-gejala,pola

sikap,tingkah laku,dan sebagainya yang mempunyaiciriatau

karakteryang sama dan merupakan unitsatuan yang diteliti26.

Populasiyang dimaksud dalam penelitian dalam penelitian ini

adalahCV.TigaPutriMandiri(Penjual)yangmelakukanperjanjian

jualbeliberasdankopidenganKoperasiNiagaPersadaIndonesia

(Pembeli).Sampeladalah himpunan bagian atau sebagian dari

25BahderJohanNasution,MetodePenelitianIlmuHukum,CV.MandarMaju,Bandung,
2008,Hlm.123
26BahderJohanNasution,Ibid.,Hlm.145
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populasi.27 Sampel yang populasinya terdiri dari beberapa

subpopulasiyang tidakhomogenydan setiap subpopulasiakan

diwakilidalam penelitianini,dalam haliniproposionalsampelbiasa

menggunakanteknikrendomisasiataudisebutProposionalrandom

sampling.28Yangmenjadirespondenatausampeldalam penelitian

iniyaitu:

a)2(satu)orangdariCV.TigaPutriMandiriyaitudirekturutamadan

Sekretarisnya

b)PengurusKoperasisebanyak2orangyaituketuakoperasidan

sekretariskoperasiniagapersadaIndonesia

5.SumberData

a.DataPrimer

Datayangdiperolehlangsungdarisumbernya,melaluiwawancara,

observasimaupunlaporandalam bentukdokumentidakresmi

yangkemudiandiolaholehpeneliti29.

b.DataSekunder

Datayangdiperolehdaridokumen-dokumenresmi,bukuyang

berhubungan dengan objek penelitian,hasilpenelitian dalam

27 Bambang Sunggono, Metode Penelitian Hukum, PT.Raja Grafindo Persada,
Jakarta,2011
28 BahderJohanNasution,Op.,Cit,Hlm.158
29 H.ZainuddinAli,MetodePenelitianHukum,Cet,Ke-5,SinarGrafika,Jakarta,2014,
Hlm.106
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bentuklaporan,skripsi,tesis,disertasi,danperaturanperundang-

undangan30.Datasekunderinimempelajariberbagaiperaturan

yangberkaitandenganobjekpenelitiandiprolehdariperaturan

KUHPerdata,Undang-undang Nomor25 tahun 1992 tentang

perkoperasian dan Perjanjian jualbeliberas dan kopiNomor

001/KP-KOMODITY/TPM/II/2021

6.AlatPengumpulanData

Dalam point inidiuraikan tentang instrument-instrumen yang

dipergunakanuntukpengumpulandatadilapangan.Padaumumnya

pengumpulan data dilakukan dengan: Studi

kepustakaan/dokumentasi (documentary studies), wawancara

(interview),pengamatan(observation)31.TeknikPengumpulandata

yang digunakan adalah melakukan wawancara secara langsung

pada responden dengan menyiapkan pokok-pokok pertanyaan

selanjutnyadikembangkansesuaidengansituasipadawawancara

dilakukandengantidakmenyimpangdaritujuansemula.

7.AnalisisData

Analisis yang dipergunakan dalam penulisan skripsiiniadalah

secaradeskriptifKualitatif,yaitusetelahdataterkumpulkemudian

dituangkandalam uraiansistematisdanlogis,selanjutnyadianalisis

30Ibid
31 Bambang Waluyo,PenelitianHukum Dalam Praktek,SinarGrafika,Jakarta,2002,
Hlm.32
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untuk memperoleh penyelesaian masalah, kemudian ditarik

kesimpulan secara deduktif,yaitu darihalyang bersifatumum

menujuhalyangbersifatkhusus.

H.SistematikaPenulisan

Sistematika penulisan dalam skripsiiniadalah merupakan uraian

tentangketerkaitanbabdemibab,yaitu:

BAB IPendahuluan,Pada bab inipenulisakan memberikan

uraianmengenailatarbelakangmasalah,perumusanmasalah,tujuan

dan manfaat penelitian, landasan teoritis, kerangka konseptual,

orisinalitaspenelitian,metodepenelitian,dansistematikapenulisan.

Babinimerupakankerangkaberfikirdanjugamerupakanlandasanbagi

bab-babselanjutnya.

BABIITinjauanUmum,Padababinipenulisakanmenguraikan

gambarantentangperjanjian,dasarhukum dansyaratsahperjanjian,

unsurperjanjian,jenisdanasasperjanjian,hakdankewajibanpara

pihakdanpelaksanaanperjanjian,jualbeli,wanprestasi

BABIIIPembahasan,Padababinipenulismembahasperjanjian

jualbeliberjalandenganbaikatautidaberjalandenganbaikdalam sub

bahasannyayangterdiridari:HakdanKewajibanparapihakdalam

perjanjianjualbeliberasdankopiantaraCV.TigaPutriMandiridengan

KoperasiNiagaPersadaIndonesiadiKotaJambidan kendaladan

upayapenyelesaianWanprestasiantaraCV.TigaPutriMandiridengan
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KoperasiNiagaPersadaIndonesia.

BAB IV Penutup,babiniberisikankesimpulandaribabyang

dalam skripsiini,salingberkaitansatusamalainsehinggakesimpulan

yangdihasilkanbersifatkomperatif(menyeluruh)yangmenggambarkan

atau menguraikan pokok-pokok pembahasan sekaligus jawaban

tentang permasalahan yang diajukan serta kritik dan saran yang

diperlukanberkaitandenganskripsiini.
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